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RINGKASAN 

 

Peningkatan kebutuhan pupuk di Indonesia seiring dengan pertumbuhan sektor pertanian 

menyebabkan permintaan amonium sulfat ((NH₄)₂SO₄) terus meningkat, sementara kapasitas 

produksi dalam negeri masih terbatas sehingga kebutuhan nasional sebagian besar dipenuhi melalui 

impor. Oleh karena itu, dirancang pabrik amonium sulfat dengan kapasitas 800.000 ton/tahun yang 

direncanakan beroperasi pada tahun 2030. Penentuan kapasitas dilakukan berdasarkan proyeksi 

kebutuhan menggunakan metode compound interest dan metode discounted, yang menunjukkan 

bahwa peluang kapasitas produksi yang layak didirikan sebesar 822.602,863 ton/tahun dan 

dibulatkan menjadi 800.000 ton/tahun. Proses yang dipilih adalah proses netralisasi antara amonia 

fase gas dan asam sulfat fase cair dengan reaksi 2NH₃(g) + H₂SO₄(l) → (NH₄)₂SO₄(aq). Pemilihan 

proses dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, kondisi operasi, konversi, 

kemurnian produk, kompleksitas proses, serta biaya investasi. Proses netralisasi dipilih karena 

memiliki konversi tinggi sebesar 97–98%, tidak memerlukan katalis, tidak menghasilkan reaksi 

samping, serta beroperasi pada tekanan atmosfer sehingga lebih aman dan ekonomis. Reaksi 

berlangsung secara eksotermis pada suhu 105°C dan tekanan 1 atm di dalam reaktor tipe saturator 

yang berfungsi sekaligus sebagai kristalisator. Produk yang terbentuk dipisahkan menggunakan 

centrifuge, kemudian dikeringkan dengan rotary dryer hingga diperoleh kristal amonium sulfat 

sesuai spesifikasi SNI 02-1760-2005. Berdasarkan analisis pemilihan lokasi menggunakan metode 

scoring, Kabupaten Gresik, Jawa Timur dipilih sebagai lokasi pendirian pabrik karena memiliki 

keunggulan dalam aspek ketersediaan bahan baku, pemasaran, transportasi, utilitas, dan 

infrastruktur industri. Pendirian pabrik ini diharapkan mampu mengurangi ketergantungan impor, 

mendukung ketahanan pangan nasional, serta meningkatkan perkembangan industri kimia di 

Indonesia. 

Kata kunci: amonium sulfat, proses netralisasi, saturator, pupuk ZA, kapasitas 800.000 ton/tahun, 

Gresik. 
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